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ABSTRAK

Kajian ini meneliti terkait pemahaaman hadis tentang homoseksual.
Penelitian ini menghadirkan dua rumusan masalah yang menjadi fokus dalam
penelitian ini, yaitu bagaimana aplikasi metode pemahaman hadis Yusuf al-
Qardawi dalam memahami hadis tentang homoseksual dan bagaimana
kontekstualisasi pemahaman hadis homoseksual dan realitas homoseksual di
Indonesia. Kajian ini dimunculkan untuk memberikan sudut pandang normatif
yang cenderung moderat terhadap isu homoseksual untuk mencounter maraknya
sikap-sikap dan pandangan-pandangan ekstrim terhadap perilaku homoseksual.

Isu homoseksual sebagai sebuah penyimpangan seksual bukanlah hal yang
baru. Kehadirannya setua kehadiran manusia di muka bumi. Sebab, sejarah sendiri
telah membuktikan hal tersebut dengan ditemukannya bukti-bukti kongkrit lewat
penelitian para ilmuwan terdahulu. Namun dalam konteks agama, khusunya
Islam banyak yang memberikan kecaman, kutukan bahkan hukuman terhadap
homoseksual ini, di antaranya hadis yang mengatakan bahwa perbuatan
homoseksual itu terlaknat dan pelakunya dibunuh. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif-analitis dengan menggunakan metode pemahaman hadis
Yusuf al-Qardawi.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa metode-metode pemahaman
hadis yang ditawarkan Yusuf al-Qardawi dapat diaplikasikan untuk memahami
hadis-hadis tertentu yang lahir pada masa Nabi saw. untuk dikontekstualisasikan
pada saat ini. Jika mengacu pada pehaman hadis Yusuf al-Qardawi terkait isu ini,
maka benar adanya tidak ada ruang untuk penerimaan perbuatan homoseksual.
Namun dalam konteks Indonesia saat ini untuk menjatuhkan sanksi membunuh
pelaku homoseksual tidak relevan, karena sistem hukum yang dianut di Indoneisa
berbeda dengan sistem hukum di negara yang menjadikan al-Qur’an dan Hadis
sebagai ideologi negara, terlebih lagi Indonesia merupakan salah satu negara yang
meratifikasi HAM dalam menyikapi homoseksual.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembahasan masalah seksualitas manusia tidak ada hentinya dan pastinya
tidak sesederhana yang dibayangkan atau tidak seperti yang dipahami masyarakat
kebanyakan. Terlebih lagi seksualitas kaum muslimin khususnya di Indonesia. Di
mana pembahasan seksualitas telah dikebiri dalam waktu yang lama, padahal
sejatinya pembahasan seksualitas tidak melulu tentang nafsu dan keturunan.
Sesungguhnya, seksualitas merupakan pokok bahasan yang menyentuh banyak
aspek kehidupan manusia, hingga “hampir tidak mungkin untuk menyediakan
sebuah pemahaman lengkap mengenai hal tersebut”.' Karena seksualitas tidak
hanya berbicara tentang kebutuhan biologis dan pelepasan nafsu hormonal,
melainkan lebih jauh berbicara tentang keberlansungan hidup dan keturunan.
Sehingga wajar saja masyarakat khawatir akan perilaku penyimpangan seksual
dan menganggap hal tersebut adalah wabah yang akan merusak tatanan
kehidupan.

Berkaitan dengan penyimpangan seksual tersebut, persoalan yang cukup
fenomenal dan sampai saat ini tidak mendapat simpati masyarakat, bahkan
dihukumi sebagai hal yang tabu adalah perilaku homoseksualitas atau lebih jauh
dikenal dengan “penyuka sesama jenis”, laki-laki mencintai dan melampiaskan

hasrat seksualnya kepada laki-laki yang dewasa ini disebut “gay”’, demikian

! Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat
Islam, Jogjakarta: Ull Press, 2001, i.
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sebaliknya perempuan yang suka bersenang-senang dengan sejenisnya atau
dikenal dengan istilah “lesbian”. Hal ini bertentangan dengan norma dan nilai-
nilai agama yang berlaku di masyarakat karena dianggap sebagai penyimpangan
seksual dan abnormal. Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa perilaku seks
yang normal adalah hubungan intim yang dilakukan antara laki-laki dan
perempuan yang telah disahkan lewat sebuah pernikahan.

Homoseksual bukanlah hal yang baru di masyarakat, kehadirannya hampir
setua kehadiran manusia di dunia. Sebab, sejarah sendiri telah membuktikan hal
tersebut dengan ditemukannya bukti-bukti kongkrit lewat penelitian para
ilmuwan terdahulu. Tentunya, kita mengenal Yunani sebagai tempat lahirnya
para filsuf ternyata menyimpan sejarah pemujaan terhadap anak laki-laki yang
diceritakan lewat hikayat Homerus. Anacreon’ pernah menulis bahwa “putraku
sayang, kemarilah, percayakan padaku kedua pahamu yang kecil itu”, anak yang
diinginkannya ini adalah Cleobule. Bahwa “Aku tergila-gila dengannya, aku

selalu merenunginya”.’

Bahkan di Romawi, seorang kaisar biasa menyuruh
budaknya (laki-laki) untuk melakukan fellatio® terhadap dirinya.” Cina pada masa
Dinasti Han (dari abad I SM — III M) homoseksual pernah mengalami

perkembangan pesat, terutama karena mengikuti perilaku para kaisar dan orang —

2 Lahir menjelang 570 SM di Pulau Teos
® Colin Spencer, Sejarah Homoseksualitas dari Zaman Kuno Hingga Sekarang, (Cet. I;
Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004), 40.
: Seks oral pada pria dengan titik rangsang penis di dunia medis
Ibid, 76.



orang di istananya. Kala itu, nafsu homoseksual disebut dengan istilah cinta yang
“memotong lengan baju”. °

Berbicara dalam konteks Indonesia, kenyataan yang terpampang nyata
saat ini, berbagai kasus penyimpangan seksual kian membanjiri sosial media.
Tahun 2021 kemarin, warga Indonesia khususnya Jawa Timur dikagetkan dengan
pemberitaan di media cetak (koran Tribun) dan media sosial lainnya terkait
“Ratusan Pelajar di Tulungagung Punya Perilaku Homosesksual”. Informasi ini
dirilis oleh KPA Tulungagung dan membuat Gubernur Jawa Timur, Khofifah
Indar Parawansa prihatin akan hal tersebut.’

Bahkan jauh sebelumnya, Indonesia juga pernah digegerkan oleh
pengakuan seorang gay, karena masyarakat tidak mengira ada gay berperan
sebagai pendidik, ia adalah Dede Oetomo (pendiri komunitas gay yang berpusat
di Surabaya yang kemudian dikenal dengan sebutan GAYa Nusantara). Beliau
adalah seorang Doktor Linguistik dan staf pengajar di Universitas Airlangga.®
Ibarat angin, gegeran tersebut hanya sebentar, masyarakat akhirnya seolah dapat

menerima keberadaan gay/homoseksual, nyatanya sampai saat ini, keberadaan

homoseksual di Indonesia masih menuai perdebatan antara pihak pro dan kontra.

® Salah satu pengusaha terakhir Dinasti Han, yaitu Kaisar Ai meninggal tanpa
meninggalkan anak ataupun ahli waris yang ditunjuk. la justru berusaha menyerahkan tampuk
kekusaan kepada kekasih gelapnya (laki — laki) yang bernama Dong Xian. Apa yang terjadi antara
Ai dengan Dong Xian dalam bahasa ekspresi menunjukkan nafsu homoseksual; kisahnya
mengungkapkan bahwa ketika Ai tertidur, maka kekasihnya datang berbaring di sampingnya, di
atas lengan bajunya. Kertika bangun, Ai lebih suka memotong lengan bajunya daripada
membangunkan sang kekasih. Colin Spencer, Sejarah Homoseksualitas dari Zaman Kuno Hingga
Sekarang, 86.

"https://www.tribunnews.com/regional/2019/07/24/ratusan-pelajar-di-tulungagung-
punya-perilaku-homoseksual-bagaimana-gubernur-jatim-menyikapinya, Jum’at 31 Mei 2019.

8 https://nasional.kompas.com/read/2010/03/26/15170561/~Regional~Jawa, diakses 10
November 2021



https://www.tribunnews.com/regional/2019/07/24/ratusan-pelajar-di-tulungagung-punya-perilaku-homoseksual-bagaimana-gubernur-jatim-menyikapinya
https://www.tribunnews.com/regional/2019/07/24/ratusan-pelajar-di-tulungagung-punya-perilaku-homoseksual-bagaimana-gubernur-jatim-menyikapinya
https://nasional.kompas.com/read/2010/03/26/15170561/~Regional~Jawa

Bahkan semakin memanas ketika kalangan homoseksual menuntut keadilan dan
pengakuan atas eksistensi mereka di Amerika Serikat pada tahun 1960-an yang
kemudian pihak Amerika Serikat dan beberapa negara Barat lainnya melegalkan
pernikahan sesama jenis.

Hal yang serupa pun dilakukan oleh kaum homoseksual di Indonesia
menuntut agar eksistensinya diakui di masyarakat, bahkan menuntut agar
pernikahan sesama jenis dilegalisasi undang-undang. Berdasarkan semangat
HAM, kelompok ini menganggap bahwa orientasi seksualitas sesama jenis yang
mereka lakukan itu sah, sebab hal itu juga soal pilihan hidup secara personal.
Lebih dari itu mereka menganggap bahwa selama ini ada diskriminasi dalam UU
Perkawinan tahun 1974 yang berlaku di Indonesia. Pasalnya menurut UU
Perkawinan yang dianggap sah hanya perkawinan heteroseksual dan di luar dari
itu tidak dianggap sah. Di sisi lain kelompok kontra homoseksual bukan hanya
menolak praktek homoseksual dan lesbianisme, tetapi juga memandang sebelah
mata keberadaan kelompok tersebut, bahkan mendiskriminasikan hak-hak
mereka.’

Musdah Mulia adalah salah satu orang yang berpendapat bahwa
homoseksual bukanlah sesuatu yang menyimpang, beliau mengatakan yang
dilarang dalam teks-teks suci tersebut lebih tertuju pada perilaku seksualnya,
bukan pada orientasi seksualnya. Karena, menjadi heteroseksual ataupun

homoseksual sifatnya kodrati, sifatnya tidak bisa dirubah, tidak seorang pun

® Abdul Mustagim, Homoseksual dalam Perspektif al-Qur’an: Pendekatan Tafsir
Kontekstual Magasidi, Jurnal Suhuf, vol. 9, no. 1, 2017, 37.



dapat memilih dilahirkan dengan orientasi seksual tertentu.'® Sementara perilaku
seksual bersifat konstruksi manusia dan tentu saja dapat dipelajari.'' Lebih jauh
Musdah Mulia menerangkan bahwa hukum Islam berbicara tentang perilaku
seksualnya, Islam mengecam semua perilaku seksual yang bersifat kekerasan,
pemaksaan, kekejian, ketidaknyamanan, tidak sehat dan tidak manusiawi.
Perilaku inilah yang dilakukan kaum nabi Luth as., sehingga mereka diberikan
azab yang pedih. Meskipun seseorang memiliki berorientasi heteroseksual,
namun perilaku seksualnya mengandung kekerasan, maka menyalahi hukum
Islam."

Rohmawati dalam artikelnya menuliskan bahwa di antara kaum
intelektual lainnya yang menganggap bahwa homoseksual bukanlah
penyimpangan seksual adalah Ulil Abshar dan Mun’im Sirri, bahkan Mun’im
Sirri mendukung legitimasi perkawinan sejenis. Ia berpendapat bahwa penolakan
legalitas homoseksualitas dan pernikahan sejenis berasal dari cara pandang
tekstual terhadap al-Qur’an. Dalam pandangannya, pernikahan sejenis dapat
dibenarkan atas pertimbangan kemaslahatan yang bermuara pada terwujudnya
kesetaraan, keadilan dan kehormatan kemanusiaan."

Jika ditarik ke dalam sejarah Islam, maka didapati kisah homoseksual
yang diabadikan dalam al-Qur’an adalah kisah kaum nabi Luth as. yang

melakukan sodomi (seksual anal), yaitu laki-laki mendatangi teman laki-lakinya

0 Mudah Mulia, Islam dan Hak Asasi Manusia: Konsep dan Implementasi (ttp: Nufan
Pustaka, 2010), 286.

' 1bid, 289.

2 1bid, 290.

¥ Rohmawati, Perkawinan Lesbain, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) Perspektif
Hukum Islam, Jurnal Ahkam, vol. 4, no. 2, November 2016, 309.



dan bersenang-senang lewat duburnya, sebagaimana yang dikisahkan Q.S. Al-
A’raf [7]: 80 — 84 dan Q.S. Hud [11]: 77 — 83. Kedua surah ini menjadi referensi
utama umat Islam untuk merujuk masalah homoseksualitas.

Hadis sebagai sumber otoritas kedua setelah al-Qur’an juga tak alpa
memberikan perhatian terkait persoalan ini. Sebagaimana yang terdapat dalam

hadis Nabi saw. riwayat al-Tirmizi disebutkan:
jmw&a@\f‘wuuxu;
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Artinya :
Dari Amru bin Abu 'Amru berkata; Rasulullah saw. bersabda: Terlaknatlah

orang yang menyetubuhi binatang dan terlaknatlah orang yang melakukan
perbuatan kau m Luth (H.R. Al-Turmizi)

a
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Dari redaksi hadis di atas terlihat dengan jelas bagaimana perbuatan
homoseksual merupakan hal yang dilaknat dan dicela oleh Allah Swt. Hadis di
atas diperkut oleh hadis lain yang berdimensi hukum (fikih) dengan memberikan
sanksi kepada pelakunya, yaitu dengan dibunuh sebagaimana disebutkan dalam

riwayat Ibnu Majah berikut ini:

g o3 07 Jas sies (108 g e A Lo A 02 81 e o4l o

Artinya:
Dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Siapa yang kalian
dapati sedang melakukan perbuatan kaum Luth as., maka bunuhlah pelaku
dan objeknya™ (H.R. Ibnu Majah).

 Ibid, 1456, juz 4, 57.
' Ibnu Majah, Bab Man ‘Amila ‘Amala Qaumi Lut no. 2561, juz 2, 857.



Kedua matan hadis diatas menggambarkan bahwa perilaku homoseksual
mendapat kecaman dari Allah Swt. dan jika didapati seseorang melakukan hal
tersebut, maka diperintahkan untuk dibunuh. Pemahaman terkait kedua hadis di
atas menarik untuk diteliti di tengah-tengah maraknya isu homoseksual saat ini.
Benar adanya bahwa perlan homoseksual ini sudah setua keberadaan manusia dan
sudah menjadi perdebatan sejak dahulu kala. Namun, saat ini kembali marak
diperbincangkan karena saudara-saudara kita yang memiliki orientasi tersebut
sudah banyak yang berani speak up, coming out dan dengan lantang
menyampaikan identitas homoseksual mereka di depan publik dan media yang
tentunya sedikit meresahkan masyarakagt, karena bertentang dengan ajaran
agama dan norma kehidupan yang dipahami masyarakat.

Dalam penelitian, berbekal dua hadis di atas penulis ingin mengkaji lebih
jauh bagaimana pemahaman terhadap kedua hadis tersebut. Namun, tentunya
dalam mengupas penjelasan sebuah hadis tidaklah cukup dengan melihat redaksi
matannya semata kemudian seorang peneliti menguraikannya sendiri. Nurun
Najwah dalam bukunya Ma’anil Hadis: Metode Pemahaman Hadis Nabi Teori
dan Aplikasi menjelaskan delapan konsep pemahaman hadis disertai
penggagasnya, di antaranya adalah Yusuf al-Qardawi.'® Dalam kacamata Yusuf
al- Qardawi, sunnah Nabi saw. mempunyai 3 karakteristik, yaitu komprehensif

(manhaj syumil)"’, seimbang (manhaj mutawdzin)'®, dan memudahkan (manhaj

% Nurun Najwah, Ma anil Hadis: Metode Pemahaman Hadis Nabi Teori dan Aplikasi
(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), 6.

7 Manhaj yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dan dapat diterapkan di
semua tempat dan zaman. Lihat Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata ‘amal ma’a al-Sunnah, 23-24



muyassar).”” Beliau juga menegaskan bahwa pemahaman yang tepat terhadap
sunnah harusnya mengambil sikap moderat atau wasariyyah, yaitu tidak seperti
jalan kelompok ekstrem, kelompok sesat dan kelompok bodoh.? Sejalan dengan
itu, maka Yusuf al-Qardawi menawarkan delapan ketentuan umum dalam
memahami hadis Nabi saw. yang akan penulis aplikasikan dalam memahami
hadis-hadis homoseksual.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berinisiatif untuk melakukan
kajian mendalam terhadap persoalan ini dengan harapan bahwa hadis Nabi saw.
sebagai sumber kedua ajaran Islam memiliki otoritas yang signifikan untuk
memenuhi dahaga keilmuwan dan bisa memberikan titik terang dari berbagai
persoalan umat. Sehingga perwujudan kevaliditasan sebuah hadis tidak hanya
menyangkut persoalan hukum dan ibadah semata, melainkan seluruh aspek
kehidupan manusia.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan dua persoalan yang perlu dijawab dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagaimana aplikasi metode pemahaman hadis dan pandangan Yusuf al-

Qardawi terkait homoseksual?

'8 Manhaj yang mempertimbangkan keseimbangan antara tubuh dan jiwa, akal dan kalbu,
dunia dan akhirat, ideal dan realitas, teori dan oraktek, alam gaib dan kasatmata, kebebasan dan
tanggung jawab, kebutuhan individu dan masyarakat, iztiba’ dan ibtida’ dan seterusnya.

% Sunnah bersifat memudahkan, karena manhaj sunnah terlihat pada kandungannya yang
tidak memberikan beban yang tidak semestinya.

2 yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’aamal ma’a al-Sunnah an-Nabawiyah terj. Muhammad
al-Bagir, Bagaimaan Memahami Hadis Nabi Saw., (Cet. V; Bandung: Karisma, 1997), 18-19.



2. Bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis homoseksual dan

realitasnya di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Untuk mengarahkan penelitian kepada sasaran yang tepat, maka

diperlukan adanya suatu tujuan yang jelas dari kajian ini. Dengan demikian,

tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui aplikasi metode pemahaman hadis dan pandangan Yusuf

Qardawi terkait homoseksual

Mengetahui pemahaman hadis tentang homoseksual dan realita

homoseksual di Indonesia

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

Manfaat teoritis

a. Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul tesis ini,
sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam
kajian hadis dan menjadi sumbangsi bagi insan akademik, baik di masa
sekarang maupun di masa yang akan datang.

b. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak, utamanya yang
fokus mengkaji persoalan seksualitas.

Manfaat praktis

Diharapkan dapat menjawab permasalahan seputar homoseksual,

utamanya dari sudut pandang pemahaman hadis.
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D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuruan terhadap berbagaia karya ilmiah,
khusunya yang berkaitan dengan topik bahasan dalam penelitian ini, maka
ditemukan beberapa tulisan yang dianggap memilki relasi dengan tema penelitian
tesis peneliti. Temuan-temuan tersebut peneliti klasifikasikan dalam lima kategori
dengan memperhatikan sudut pandang atau perspektif yang digunakan dalam
tulisan-tulisan tersebut.

Kategori pertama, adalah tulisan-tulisan yang berbicara tentang
homoseksual atau secara umum LGBT dari sudut pandan sosial dan HAM.
Contoh tulisan dengan perspektif tersebut ditemukan dalam karya Meilanny
Budiarto Santoso yang berjudul “LGBT Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia”.?*
Dia menjelaskan bahwa dalam HAM terdapat dua pinsip penting yang
melatarbelakangi konsep HAM itu sendiri yakni “prinsip kebebasan dan
persamaan”, dimana dua hal tersebut merupakan dasar dari adanya sebuah
keadilan. Sementara HAM di Indonesia bersumber dan bermuara pada Pancasila,
yang artinya HAM mendapat jaminan kuat dari falsafah bangsa, yakni Pancasila.
Bagi bangsa Indonesia, melaksanakan HAM bukan berarti melaksanakan dengan
sebebas-bebasnya, melainkan harus memperhatikan ketentuan-ketentuan yang
terkandung dalam pandangan hidup bangsa, yakni Pancasila. LGBT adalah sebuah
penyimpangan dari kodrat dan fitrah manusia. Manusia sejatinya diciptakan dalam
dua jenis untuk berpasangan, yaitu pria dan wanita. Konsepsi itu jelas dianut oleh

UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Perkawinan menurut Pasal 1 undang-

2! Meilanny Budiarto Santoso, “LGBT dalam Perspektif Hak Asasi Manusia”, 226-227.
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undang tersebut, hanya antara pria dan wanita. Dengan begitu, perkawinan sejenis
bertentangan dengan hukum Indonesia. Meilanny menyimpulkan bahwa negara
tetap menjamim keberadaan dan hak setiap warga negara, meskipun dia termasuk
dalam kelompok LGBT selama dia tidak merugikan orang lain dan negara
khususnya, karena sejatinya seseorang menjadi gay bukan bawaan sejak lahir,
melainkan karena wawasan dan pikiran secara sadar, dengan kata lain menjadi
gay karena dipelajari secara secara sadar.

Kategori kedua, adalah tulisan-tulisan yang menyoroti homoseksual atau
LGBT dari pandangan hukum positif. Contoh tulisan tersebut dapat dilihat dari
penelitian Lidya Suryani Widayati dengan judul “Kriminalisasi Perbuatan Cabul,
Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT)”.?> Erick Stevan Manik, dkk
dengan karya ‘“Pengaturan LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender)
dalam Perspektif Pancasila dan Indonesia.”® Lidya Suryani dalam tulisannya
mengkaji apakah perbuatan cabul LGBT dapat memenuhi kriteria kriminalisasi,
khususnya dikaji dari teori moral. Sebagai kesimpulan dari tulisan tersebut, LGBT
dalam RUU KUHP memenuhi kriteria apa yang harus ada dalam kebijakan
kriminalisasi, yaitu perbuatan tersebut amoral dan berbahaya bagi individu dan
masyarakat. Selain itu, perbuatan cabul LGBT tidak hanya bertentangan dengan
peraturan-peraturan yang ada seperti UU Perkawinan, melainkan juga

bertentangan dengan norma budaya dan agama sebagian besar masyarakat

*2 Lidya Suryani Widayati, Kriminalisasi Perbuatan Cabul, Lesbian, Gay, Biseksual dan
Transgender (LGBT)”, Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, vol. X, no. 03 (Februari, 2018).

% Erick Stevan Manik, Ani Purwanti, Dyah Wijaningsih, “Pengaturan LGBT (Lesbian,
Gay, Biseksual dan Transgender) dalam Perspektif Pancasila di Indonesia”, Diponegoro Law
Review, vol. 5, no. 2, 2016, http://www.ejournal-s1.undip.ac.id/index.phr/dlr/
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Indonesia. Oleh karena itu, kriminalisasi perbuatan cabul LGBT dapat dinilai
sebagai upaya negara untuk mengedepankan fungsi utama hukum pidana, yaitu
untuk memelihara moralitas dan menjaga ketertiban masyarakat. Namun demikian
pembentuk undang-undang (DPR dan pemerintah) tidak hanya harus membuat
rumusan yang jelas tentang apa yang dimaksud dengan perbuatan cabul sesama
kelamin (LGBT), tetapi juga harus memperhitungkan hal-hal terkait dengan
penegakan hukumnya, seperti masalah pembuktiannya dan bagaimana penegakan
hukum terhadap pelanggaran perbuatan cabul LGBT, tanpa melanggar hak privasi
individu. Sedangkan Erik Stevan, dkk mengemukakan bahwa eksistensi LGBT di
Indonesia tidak mungkin diakui secara yuridis di Indonesai apabila dihadapkan
pada Pancasila. Sistem hukum Pancasila final sebagai identitas dan tidak akan
pernah mencapai tujuannya yang bulat dan utuh. Bentuk, rumusan, isi dan tujuan
yang akan dicapai kesemuanya masuk dalam ranah identitas Pancasila. Dengan
demikian, sistem hukum di Indonesia sudah mempunyai ketentuan-ketentuan
sendiri sesuai dengan Pancasila dan tidak bisa menerima LGBT. Namun,
keberadaan mereka tetap juga tidak bisa dinafikan secara HAM, sebagaimana
yang dicanangkan dalam Pasal 28 J UUD NKRI 1945 menyebutkan “setiap orang
wajib menghormati hak orang lain” (ayat 1), “serta wajib tunduk kepada peraturan
yang berlaku” (ayat 2), sebab hak setiap individu dibatasi oleh hak individu yang
lain.

Dari tulisan di atas terlihat bahwa penelitian Lidya Suryani Widayati dan
Erick Stevan manik dkk berakhir paada kesimpulan yang sama bahwa

homoseksual atau LGBT secara umum tidak akan pernah diterima secara yuridis
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di Indonesia karena secara moral bertetantangan dengan identitas bangsa yaitu
Pancasila, namun keberadaan dan hak-hak mereka juga tidak boleh diabaikan oleh
negara.

Kategori ketiga, yaitu tulisan-tulisan yang menyoroti homoseksual/LGBT
dari sudut pandang Hukum Islam/Fikih. Perspektif ini ditemukan dalam artikel Tri
Ermayani yang berjudul “LGBT dalam Perspektif Islam".** la memaparkan bahwa
penelitian ini dirancang untuk memahamkan bahaya LGBT bagi orang tua dan
guru dalam pendidikan anak. LGBT merupakan bentuk penyimpangan seks yang
melebihi perzinahan dan pencabulan. Terkait dengan hal ini, LGBT di Indonesia
telah difatwakan keharamannya oleh Ketua Umum MUI, Ma’ruf Amin pada
tanggal 17 Februari 2016. Selanjutnya tulisan Hasan Zaini dengan judul yang

2 la mengawali

hampir senada “LGBT dalam Perspektif Hukum Islam”.
tulisannya dengan menerangkan bahwa Fenomena LGBT tumbuh dengan subur di
Indonesia karena kebebasan semakin terbuka, sehingga kampanye-kampanye
terbuka dapat dilakukan dengan memainkan isu HAM. la menutup tulisannya
dengan memberikan simpulan bahwa perbuatan liwath atau homoseksual
merupakan perbuatan yang dilarang oleh syari’at dan merupakan jarimah yang
lebih keji daripada zina. Liwath merupakan perbuatan yang bertentangan dengan

akhlak dan fitrah manusia dan berbahaya bagi manusia yang melakukannya. Para

ulama figh berbeda pendapat tentang hukuman homoseksual, di antaranya adalah:

** Tri Ermayani, “LGBT dalam Perspektif Islam”, Jurnal Humanika, XVII, No. 1
(September 2017),

% Hasan Zaini, “LGBT dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Syari‘ah, vol. 15,
no. 1 (Januari-Juni 2016), 66.
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1). Dibunuh secara mutlak. 2). Dihad seperti had zina. Bila pelakunya jejaka
maka didera dan dirajam apabila dia telah menikah. 3). Dikenakan hukum ta ’zir.
Pendapat Tri Ermayani dan Hasan Zaini di atas justru berbanding terbalik
dengan apa yang disampaikan Musdah Mulia dan Husein Muhammad
sebagaimana yang dikutip Rohmawati dalam artikelnya yang berjudul
“Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender/Transeksual (LGBT)
Perspektif Hukum Islam”.?® Kedua tokoh tersebut menerangkan bahwa tidak ada
larangan eksplisit dalam teks al-Qur’an terhadap gay/lesbian. Yang dilarang
adalah perilaku seksual dalam bentuk sodomi/liwath. Umumnya, masyarakat
mengira setiap homoseksual pasti melakukan sodomi untuk pemuasan nafsu
biologisnya, padahal tidaklah demikian. Sodomi bahkan dilakukan juga oleh
orang-orang heteroseksual.?” Dalam tulisan Rohmawati ini juga dipaparkan lebih
lanjut komentar Musdah Mulia tentang kebolehan perkawinan sejenis (LGBT),
dengan alasan: Pertama, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
Dalam pandangan Tuhan, manusia dihargai hanya berdasarkan ketaatannya.
Kedua, intisari dari ajaran Islam adalah memanusiakan manusia dan menghormati
kedaulatannya. Homoseksual adalah pemberian Tuhan yang bersifat alami dan
diciptakan oleh Tuhan (takdir). Oleh karena itu, diperbolehkan dalam agama
Islam. Ketiga, dalam teks-teks suci yang dilarang lebih tertuju kepada perilaku

seksualnya, bukan pada orientasi seksualnya. Manusia menjadi heteroseksual atau

% Rohmawati, “Perkawinan Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender/Transeksual
(LGBT) Perspektif Hukum Islam” Jurnal AHKAM, vol. 4, no. 2 (November 2016), 305.

%" Tnayatul Aini, “Kisah Homoseksual Kaum Nabi Luth dalam Al-Qur’an Menurut
Penafsiran Musdah Mulia dan Husei Muhammad”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Yogyakarta; Baca juga Musdah Mulia, “Seksualitas Lesbian”, Jurnal Perempuan 58,
124.
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homoseksual itu bersifat kodrati, sementara perilaku seksual itu bersifat
konstruksi manusia. Sehingga perlu ada pendefinisian ulang tentang konsep
perkawinan, dimana pasangan perkawinan tidak harus berjenis kelamin yang
berbeda, tapi juga boleh sejenis.?®

Dari ulasan berbagai karya ilmiah di atas terlihat bahwa topik kajian
mengenai pandangan hukum Islam dan konsekuensi terhadap pelaku homoseksual
cukup diminati oleh para peneliti. Hanya saja sejumlah studi — studi tersebut
belum menyoroti bagaimana pemahaman hadis yang berbicara terkait
homoseksual itu sendiri.

Kategori  keempat adalah literatur-literatur ~ yang  menyoroti
homoseskual/LGBT dari kacamata Qur’an dan hadis. Di antaranya adalah
disertasi yang ditulis oleh Ni’matul Zuhra yang berjudul “Penyimpangan Seksual
(LGBT) Perspektif Hadis Nabi Saw. Tesis yang berjudul “Perilaku Lesbian dalam
Normativitas Hadis” yang ditulis oleh Miski.?® Ni’matul Zuhra dalam
penelitiannya mencoba mengidentifikasi hadis — hadis yang berkaitan dengan
penyimpangan seksual (LGBT) dan ditemukan 16 hadis dengan 79 jalur dengan
rincian 7 hadis berbicara mengenai homoseksual (gay, lesbian dan biseksual) dan
9 hadis yang berbicara tentang transgender dengan status/kualitas yang bervariasi,
ada yang sahih, hasan dan daif Hadis-hadis terkait LGBT mengandung tiga
muatan poko, yaitu larangan perilaku LGBT secara umum tanpa menyebutkan

konsekuensinya, larangan dengan menyebutkan jenis hukuman verbal dan

%8 Abdul Haq Syawqi, “Kawin Sejenis dalam Pandangan Musdah Mulia”, Skripsi, UIN
Yogyakarta Tahun 2009, 105-106.

2 Miski, “Perilaku Lesbian dalam Normativitas Hadis”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan
Tafsir Hadis, vol. 6, no. 2 (Desember 2016), 341.
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larangan dengan menyebutkan jenis hukuman fisik. Dalam tulisannya Ni’matul
Zuhra menegaskan bahwa meskipun muatan hadis-hadis tentang penyimpangan
seksual (LGBT) menunjukkan bahwa LGBT merupakan peyimpangan dan dosa
besar, namun Nabi saw. tetap menerapkan tadarruj fi al-mauqif al-hukmi
(tahapan dalam pengambilan keputusan/penerapan hukum) terhadap pelaku
LGBT. Dimulai dari larangan yang bersifat umum sebagai langkah prefentif,
kemudian hukuman verbal berupa celaan dan laknat serta yang terakhir adalah
hukuman fisik. Sedangkan Miski dalam proses penelitiannya, ia mencoba
mengidentifikasi hadis-hadis yang berbicara tentang lesbian dan akhirnya
ditemukanlah 3 buah hadis yang secara khusus berbicara tentang hal tersebut. Di
mana kualitas ketiga hadis pun berbeda, sakik, hasan dan da if. Penelitian ini pun
berujung dengan kesimpulan hadis-hadis Nabi saw. yang berhasil dilacak,
semuanya menyebutkan bahwa perilaku lesbianisme merupakan perilaku yang
bermasalah. Beberapa di antaranya tegas menyebutnya sebagai perilaku zina. Para
ulama menyatakan bahwa yang dimaksud “zina” dalam hadis tersebut adalah
sama-sama berdosa seperti halnya zina. Berbeda dengan hadis-hadis yang
berbicara tentang hukuman gay yang sangat tegas, hadis yang berbicara tentang
lesbian sama sekali tidak demikian. Tidak mengherankan jika kemudian para
ulama menyebutkan bahwa hukuman bagi pelaku lesbianisme adalah hukuman
ta ‘zir yang sesuai dengan kebijakan pemerintah. Lebih dari itu, banyak para ahli
hukum yang kemudian membakukan aturan tertentu yang berkenaan dengan
lesbianisme yang merupakan kepanjangan dari persoalan yang tidak secara

langsung tersurat dalam hadis.
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Jenis kepustakaan lainnya yang masih menguusng topik perihal
homoseksual/LGBT dalam pandangan Qur’an dan Hadis juga bias dilacak pada
sejumlah artikel jurnal. Contoh yang dimaksudkan penulis adalah Artikel berjudul
“Homoseksual dalam Perspektif al-Qur’an Pendekatan Tafsir Kontekstual a/-
Magasidi” yang ditulis oleh Abdul Mustagim, Direktur Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga saat ini*® Dalam penelitiannya, Abdul Mustagim menggunakan metode
kontekstual Abdullah Saed perspektif tafsir magasidr dengan 5 prinsip yaitu: kifz
al-nafs, hifz al-din, hifz al-amwal, hifz al-‘aql dan hifz an-nasl. Al-Qur’an
memiliki pandangan positif tentang seksualitas. Orientasi seksual kepada lawan
jenis (heteroseksual) merupakan sunnatullah dalam kehidupan manusia yang
harus dijaga kesuciannya. Untuk itu, al-Qur’an memberi solusi dan legalitas
melalui pernikahan di mana kemudian aktivitas seksual merupakan kesenangan
dalam kehidupan manusia, sehingga dapat mengantarkan kepada sakinah
(ketenangan). Terkait perilaku seksual kepada sesama jenis (homo atau lesbi), al-
Qur’an tidak dapat membenarkannya, sebab bertentangan dengan grand design
Tuhan yang menciptakan makhluk-Nya = berpasang-pasangan (azwaja).
Keberpasangan selalu meniscayakan adanya binary opposition, yaitu pasangan
harus berlawanan identitas seksualnya. Selanjutnya penelitian berupa ulasan
singkat di akun sosmed yang ditulis oleh seorang dosen pakar hadis UIN Sunan

Kalijaga, yaitu Alm. Muhammad Alfatih Suryadilaga dengan judul “Membincang

% Abdul Mustaqim, “Homoseksual dalam Perspektif al-Qur’an Pendekatan Tafsir
Kontekstual al-Magasidi”, Jurnal Suhuf, vol. 9, no, 1 (Juni 2016), 35.
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LGBT dalam Perspektif Hadis™' yang berjumlah 7 halaman. Beliau
mengutarakan bahwa kajian atas LGBT secara akademis banyak dikaji dan
ditemukan dalam berbagai jurnal dan proceeding dalam kegiatan ilmiah di
berbagai negara. Diakhir tulisannya, beliau menegaskan bahwa LGBT dalam
Islam sebagaimana dalam al-Qur’an dan hadis merupakan sesuatu yang dilarang.
Hal ini dikarenakan fitrah manusia adalah heteroseksual dan selainnya adalah
sesuatu yang menyimpang. Penyimpangan orientasi seksual antara lain lesbian,
gay yang merupakan salah satu bentuk homoseksual, biseksual, heteroseskual
serta berprilaku transgender.

Berdasarkan deskripsi terkait Klasifikasi dari literatur-literatur yang
berbicara tentang homoseksual atau LGBT secara umum, maka sejatinya sudah
sangat banyak, terutama yang berbicara dalam ranah hukum, hanya saja yang
fokus mengkaji pemahaman hadis tentang homoseksual dengan menggunakan
analisis teori ma’ani al-hadis Yusuf al-Qardawi belum peneliti temukan. Ada
beberapa tulisan yang mencoba mengkaji dari aspek hadis, namun tidak
menggunakan pendekatan ma ‘ant al-hadis, secara spesifik ma’ant al-hadis Yusuf
al-Qardawi, sekedar memaparkan hadisnya untuk memperkuat argument. Oleh
sebab itu, lewat penelitian ini peneliti berharap bisa menemukan dan memberikan
signifikansi hal baru terkait persoalan homoseksual yang nantinya menjadi

sumbangsi dalam ranah kajian hadis.

%1 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Membincang LGBT dalam Perspektih Hadis Nabi
Saw.
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E. Kerangka Teoritis

Kerangka teorotis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori
maa’ani al-hadis, Yusuf al-Qardawi dalam memahami hadis. Alasan peneliti
memilih teori pemahaman hadis Yusuf al-Qardawi sebagai pisau analisis dalam
tesis ini, karena peneliti menganngap metode-metode pemahaman hadis yang
ditawarkan Yusuf al-Qardawi cukup komprehensif dan relevan untuk diterapkan
dalam menggali hadis-hadis tentang homoseksual. Alasan lain adalah pada awal
pemilihan judul ini, penulis pernah membaca satu artikel yang merupakan hasil
rekaman sebuah majlis ilmu yang di dalamnya disinggung pendapat Yusuf al-
Qardawi terkait homoseksual.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa literatur ilmu hadis, metodologi
pemahaman terhadap hadis atau metode mensyarah hadis dikaji dalam sebuah
ilmu yang dikenal dengan sebagai ‘ilm ma’ani al-hadis yang cakupannya
menyangkut tentang teknik interpretasi. Dalam istilah hadis sendiri, ilmu ma anr
al-hadrs berarti ilmu yang mempelajari tentang hal ihwal lafal dan makna yang
terdapat di dalam berbagai matan hadis sesuai dengan tuntutan kondisinya.

Dari defenisi ini, ada dua variabel penting yang harus mendapatkan
perhatian utama. Pertama, ihwal lafal dan makna yang berorientasi pada
penelusuran makna leksikal dari sebuah kata, gramatika dan medan semantiknya.
Kedua, aspek sosio-historis, sabab al-wuriid di mana lafal itu dilahirkan. Kedua
bagian ini tidak dapat dipisahkan dan harus mendapatkan porsi seimbang sehingga

dapat meminimalkan misinterpretasi demi mendapatkan pemahaman yang
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komprehensif. Sekaligus dari sini pula dapat dibatasi bahwa objek pembahasan
ilmu ma ani al-hadis adalah matan hadis dan tidak melibatkan sanad hadis.*?
Dalam bukunya Kaifa Nata’aamal ma’a al-Sunnah an-Nabawiyah, Yusuf
al-Qardawi menerangkan delapan tahapan dalam mengkaji matan hadis, sebagai
berikut:
1. Memahami sunnah sesuai petunjuk al-Qur’an
Untuk memahamai as-sunnah dengan benar, jauh dari
penyimpangan dan salah menta’wilkan harus di bawah naungan al-Qur’an,
dalam lingkup orientasi Rabbani yang benar dan adil. Pedoman ini
bertolak dari keyakinan bahwa fungsi sunnah adalah sebagai penjelas bagi
al-Qur’an. Dalam kedudukan ini tidak mungkin ia bertentangan dengan
yang dijelaskan. Kalau pun (mungkin) terdapat pertentangan (atau
dianggap demikian) maka terdapat beberapa kemungkinan: hadisnya tidak
sahih, pemahaman yang tidak tepat, atau pertentangan tersebut bersifat
semu.®
2. Menghimpun hadis-hadis yang setema
Sebagaimana fungsi hadis manafsirkan al-Qur’an, memerinci
bagian-bagian yang kurang jelas, mengkhususkan yang umum dan
membatasi yang mutlak, hadis dalam pandangan Yusuf al-Qardawi juga

mempunyai fungsi yang sama terhadap hadis lainnya. Karena itulah,

%2 Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’ant al-Hadrs
(Makassar: Alauddin University, 2013), 6-7.

% Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi..., 99.
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menghimpun hadis-hadis yang setema dapat memberikan pemahaman
yang lebih utuh dan lebih jelas.®*
Mengabungkan atau men-tarjih hadis-hadis yang (tampak) bertentangan

Yusuf al-Qardawi meyakini bahwa nas-nas syariat tidak mungkin
bertentangan. Alasannya, kebenaran tidak mungkin berlawanan. Kalaupun
kemudian dijumpai nas yang pada lahirnya tampak bertentangan, maka
perlu dilakukan prinsip penggabungan atau pentarjihan. Hanya saja, ia
berpendapat bahwa yang diutamakan adalah penggabungan sebab tarjih
akan berarti mengabaikan salah satu atau banyak dari hadis yang ada.®
Memahami hadis dengan mempertimbangkan setting dan latar belakang
kemunculan hadis dan tujuannya

Sebuah hadis tidak muncul dari kekosongan. Ada latar belakang,
motif, atau unsur-unsur lain yang mendorong kelahirannya. Karena itu
menjadi urgen untuk memahami faktor-faktor tersebut agar pemahaman
yang diperoleh tidak semena-mena. Tidak jarang sebuah hadis yang
tampak berlaku umum dan tidak terikat oleh waktu, tapi dengan
penyelidikan atas asbab wurud-nya diketahui bahwa ia lahir untuk
menjawab atau memberi solusi atas sebuah kasus spesifik. Artinya, jika
illat itu hilang maka tidak berlaku lagi ketentuan yang ada dalam sebuah
hadis.

Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tetap

% 1bid, 106.
® 1bid, 117
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Pembedaan antara sarana dan sasaran juga perlu mendapat perhatian dalam
memahami hadis. Yusuf al-Qardawi melihat banyak kekacauan yang
terjadi dalam memahami hadis yang disebabkan tidak adanya pemahaman
soal ini.
Membedakan ungkapan yang haqiqgi dan majazi
Yang dimaksud dengan majaz dalam konteks ini majaz lughawi, agli,
isti’arah, kinayah dan segala bentuk ungkapan yang tidak menunjukkan
makna sebenarnya secara langsung, tetapi hanya dapat dipahami melalui
indikasi yang menyertainya, baik yang bersifat tekstual maupun
kontekstual. Termasuk di dalamnya adalah bentuk-bentuk percakapan
imajiner yang dinisbatkan kepada binatang, benda-benda mati serta makna
abstrak tertentu.®
Membedakan antara alam gaib dan kasat mata

Poin lebih berkaitan dengan hadis-hadis yang membahas tentang
persoalan alam gaib dan eskatologis seperti jin, setan, malaikat, arsy, kursi,
lauh, siksa kubur, hisab, sirat, surga, perjumpaan dengan Allah Swt. dan
lainnya. Mengenai persoalan ini, Yusuf al-Qardawi menyatakan, bahwa
jika kualitas hadis tersebut sahih maka tidak ada yang perlu dipersoalkan
apa dan bagaimana selain meyakininya dengan sepenuh hati. Pembedaan
antara alam gaib dan alam kasat mata menjadi penting agar seseorang
tidak tjerumus, sebagaimana kaum Mu’tazilah terjerumus dalam

pencampuradukan yang keliru.

% |bid, 167.
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8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis
Bahasa mengalami perkembangan makna sejalan dengan pengaruh
waktu dan budaya. Sebuah kata yang digunakan pada masa lalu tidak
selalu memiliki makna dan konotasi yang sama dengan yang berkembang
hari ini. Tidak sedikit kata yang sama namun mengacu pada makna yang
berbeda seiring dengan perjalanan waktu. Perubahan makin lebar dengan
pergantian tempat serta perkembangan yang dialami oleh manusia.

Kesenjangan makna dan konotasi pun sering terjadi.

Dari delapan metode yang dikemukan Yusuf al-Qardawi dalam
memahami hadis. Peneliti melakukan penyederhanaan menjadi empat metode,
karena terlihat adanya irisan antara satu metode dengan metode lainnya. Berikut
penyederhaan metode tersebut yaitu : a) Korelasi, menggabungkan poin 1,2 dan 3,
b) Historis, menggabungkan poin 4 dan 7, c) Bahasa, menggabnungkan poin 6
dan 8, d) Sarana yang berubah dan sasaran yang tepat
F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif*’ berupa penelitian

kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif yang dimaksudkan pada

% Istilah penelitian kualitatif pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang
dipertentangkan dengan proses pengamatan kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan, yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan
prosedur statistik atau cara-cara lain dari proses kuantifikasi (pengukuran). Secara umum
penelitian kualitatif dapat digunakan untuk penelitian mengenai kehidupan masyarakat, sejarah,
tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Lihat: Pupu Saeful Rahmat,
,Penelitian Kualitatif*, Jurnal Equilibrium 5, no. 9, Juni (2009), 2.
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penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.® Penelitian ini
bertujuan untuk memahami hadis-hadis yang diklaim sebagai hadis homoseksual,
namun penulis hanya membatasi pada 2 hadis.

2. Sumber Data

Adapun data-data yang hendak diteliti terdiri atas data primer dan
sekunder. Data primer mencakup data utama dalam penelitian ini ialah hadis-hadis
yang terkait dengan topik permasalahan, kitab-kitab hadis. Dalam melacak hadis-
hadis homoseksual, peneliti membatas pencari dengan menggunakan Kitab Kutub
al-Tis’ah, Sunan al-Darimi dan Mustadrak al-Sahihain. Sumber primer yang lain
adalah buku Yusuf al-Qardawi yang berjudul Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyabh.

Sedangkan data sekunder adalah tambahan yang dibutuhkan untuk
melengkapi informasi dalam penelitian ini, seperti kamus hadis al-Mu ‘jam al-
Mufahras li  Alfaz Al-Hadis An-Nabawt, kitab takhrij buku-buku yang
menerangkan pendapat para ulama terkait topik permaslaahan yang diangkat serta
ulasan dari beberapa sumber kepustakaan lainnya yang secara umum ataupun
khusus berhubungan dengan pokok masalah yang dikaji.

3. Teknik Pengumpulan Data
Bagian ini meruapakan tahap awal dalam penelitian hadis dengan fokus

melacak hadis tentang homoseksual. Peneliti melakukan proses penelusuran hadis

% Penelitian kualitatif deskriptif ialah jenis penelitian kualitatif yang ditujukan untuk
memecahkan pokok masalah, dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
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dengan menggunakan kamus hadis al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Hadis An-
Nabawr atau dengan CD Maktabah Syamilah dan Lidwa Pusaka Hadis 9 Imam.
Melalui penelusuran tersebut penulis mengumpulkan data-data hadis kemudian
melakukan telaah mendalam untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis
tersebut.
4. Pengolahan dan Analisis Data

Pada bagaian ini penulis melakukan analisis dengan mengaplikasikan
secara sistematis metode-metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Yusuf
al-Qardhawi yang peneliti sederhanakan dalam empat metode, yaitu korelasi,
historis, bahasa dan kontekstualisasi, yang dilengkapi dengan bantuan beberapa
literatur primer lainnya maupun sekunder yang memiliki relevansi dengan fokus
penelitian. Kemudian peneliti hasil pemahaman terhadap hadis homoseksual
dengan menggunakan metode pemahaman Yusuf al-Qardawi
dikontekstualisasikan dengan femomena homoseksual yang terjadi di Indonesia.
G. Sistematika Pembahasan

Struktur pembahasan pada penelitian ini diawlai dengan sajian pada Bab |
yang berisikan kerangka konseptual penelitian berupa uraian mengenai latar
belakang, problem akademik/rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telah pustaka, kerangka teoritis dan metode penelitian.

Bab selanjutnya, yakni Bab Il secara khusus akan membahas gambaran
umum tentang homoseksual dan hadis yang berbicara tentang homoseksual. Pada

bab ini, peneliti akan membagi pembahasan ke dalam 2 sub pembahasan, sub bab
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pertama membahas tentang pengertian dan sejarah homoseksual dan sub bab dua
membahas tentang hadis-hadis tentang homoseksual dan otensititasnya.

Setelah membahas gambaran umum terkait homoseksual, pada Bab 11l
pembahasan akan difokuskan pada pengaplikasian teori ma’ani al-hadis Yusuf
Qardawi dan pandangan beliau terhadap perilaku homoseksual.

Adapun pembahasan pada bab IV diawali dengan mengurai realita atau
problematika homoseksual di Indonesia, kemudian melihat bagaimana
kontekstualisasi pemahaman hadis Yusuf al-Qardawi terkait hadis homoseksual
dan ditutup dengan suguhan solusi-solusi (yang bersifat preventif) terhadap
problematika homoseksual yang terjadi, khusunya di Indonesia.

Bab V, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil
penelitian. Pembahasan bab ini berisi hasil penelitian berupa simpulan sebagai

jawaban dari rumusan masalah yang dituliskan pada bab awal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan dari pembahasan tesis ini sesuai rumusan masalah dalam poin-poin
berikut:

1. Dalam mengaplikasikan metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardawi
terhadap hadis-hadis homoseksual, peneliti melakukan penyederhanaan dari
delapan metode atau tahapan yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardawi
menjadi empat metode, yaitu : korelasi, historis, bahasa dan sarana yang
berubah-ubah dan sasaran yang tetap. Penyederhaan ini dilakukan, karena
penelitia menilai adanya irisan di antara masing-masing metode. Dari aplikasi
metode yang dilakukan dapat disimpukan bahwa adanya korelasi antara al-
Qur’an dan hadis terkait larangan dan hukuman bagi pelaku perbuatan
homoseksual, dan tidak ditemukan adanya riwayat hadis yang nampak
bertentangan. Terkait metode historis, maka sebetulnya tidak ditemukan
sebab khusus atau asbabul wurud mikro terkait kedua hadis yang diteliti oleh
penulis. Namun gambaran situasi peilaku ‘seksual bangsa Arab
(Madinah/Yastrib) kala itu, terjadinya pemerkosaan, zina, kemuliaan laki-laki
yang dinilai dari seberapa banyak perempuan yang mampu dikuasainya.
Situasi ini tentu cukup menjadi alasan lahirnya peringatan dari Nabi saw.
terhadap kaumnya terhadap terlaknatnya perilaku homoseksual. Terkait

metode bahasa, disimpulkan bahwa dari kedua hadis yang dikaji peneliti

108
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menggunakan bahasa yang hakiki, bukan majazi/kiyasan. Dan terkait metode
membedakan sarana yang berubah dan sasaran yang tetap, disimpulkan
bahwa dalam konteks homoseksual, sarana yang dimaksudkan dapat berupa
alat, perbuatan atau perilaku untuk memperoleh sasaran/tujuan (kepuasan
seksual) sangat beragam.

. Fenomena homoseksual sejatinya bukan saja terjadi di Indonesia. Hal ini
tentu juga marak diperbincangkan di belahan bumi lainnya, sebab kehadiran
mereka di dunia bagi sebagian masyarakat dianggap aib. Orang yang
memiliki orientasi homoseksual dianggap berbeda dan tabu dan menyimpang
dengan dari yang normal. Meski demikian, kehadiran mereka di tengah-
tengah masyarakat juga tidak bisa dielakkan. Agama apapun tidak ada yang
melegalkan perbuatan homoseksual. Secara khusus ajaran Islam menerangkan
hal tersebut, bahwa perilaku perbuatan homoseksual terlaknat dan layak
mendapatkan sanksi, sebagaimana hadis menggambarkan hal tersebut. Jika
mengacu pada pemahaman hadis Yusuf al-Qardawi terkait isu ini, maka benar
adanya tidak ada ruang untuk penerimaan terhadap perbuatan homoseksual.
Namun dalam konteks Indonesia saat ini untuk menjatuhkan sanksi dengan
membunuh pelaku homoseksual tidak relevan, karena sistem hukum yang
dianut di Indoneisa berbeda dengan sistem hukum di negara yang menjadikan
al-Qur’an dan hadis sebagai ideologi negara, terlebih lagi Indonesia
merupakan salah satu negara yang meratifikasi HAM dalam menyikapi

homoseksual.



110

B. Saran-saran

Peneliti menyadari bahwa penulisan tesis ini masih jauh dari kata
sempurna, karena sesungguhnya kesempurnaan hanyalah milik Allah Swt. Oleh
karena itu masih banyak kekurangan, baik dari segi bahasa, penulisan,
penyampaian analisis, dan sebagainya. Paling tidak, penulisan ini sudah
memberikan sedikit pandangan terhadap masyarakat khususnya mengenai kajian
hadis

Namun, peneliti berharap dan menyarankan adanya penelitian lebih lanjut
dan mendalam terkait isu homoseksual dalam pandangan hadis dengan metode
pemahaman tokoh-tokoh hadis lainnya. Sehinnga pembahasan terkait isu ini

semakin komplekas dan bisa memberikan wawasan tambahan bagi pembaca.
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